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 Sistem kromatografi menggunakan sistem fase terbalik yaitu fase 

diam yang digunakan bersifat nonpolar dan fase gerak bersifat polar sehingga 

kromatogram yang muncul di awal waktu retensi adalah senyawa yang bersifat 

polar dan semakin lama waktu retensi maka senyawa yang muncul semakin 

bersifat nonpolar [90].  Fase diam yang digunakan pada sistem UPLC yaitu 

C18/ODS (octadecyl silane) yang bersifat nonpolar. C18 digunakan sebagai 

fase diam karena pada bagian permukaan ikatan silika lebih bebas 

mengadsorbsi senyawa dalam kadar air yang tinggi dalam fase gerak.  

Kombinasi dua eluen digunakan sebagai fase gerak, yaitu eluen A (air:asam 

format 99,9:0,1 [v/v]) dan eluen B  (asetonitril: asam format 99,9:0,1 [v/v]) 

dengan menggunakan metode elusi gradien pada kecepatan alir 0,2 mL/menit 

dan waktu running sistem selama 22 menit. Metode elusi gradien menggunakan 

perbandingan kedua fase gerak yang berubah tiap satuan waktu yang 

ditentukan. Kombinasi air, asetonitril, asam format dipilih karena dapat 

mengurangi resiko kerusakan kolom dan meningkatkan kelarutan senyawa [90]. 

 Ekstrak P. citrinum Dc04 dilarutkan menggunakan metanol, 

kemudian diinjeksikan sebanyak 5µl menggunakan micro syringe ke dalam 

instrumen LC-MS/MS. Hasil pertama yang didapatkan yaitu kromatogram 

masing-masing ekstrak P. citrinum Dc04 yang dapat dilihat pada Gambar 5. 


